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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1  Konsep Dasar Sistem

 Suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, bekumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.

 Adapun prosedur adalah suatu urutan-urutan operasi tulis menulis dan biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi.

Dalam bukunya MAL [3], sistem dapat didefinisikan sebagai berikut:

Sistem dapat abstrak atau fisik. Sistem yang abstrak adalah susunan yang teratur dari gagasan-gagasan atau konsepsi-konsepsi yang saling bergantungan misalnya, sistem teologia adalah sistem yang teratur dari gagasan-gagasan tentang tuhan, manusia, dan sebagainya. Sistem yang bersifat fisik adalah serangkaian unsur yang bekerja sama untuk mencapai tujuan. 

Untuk menjelaskan sistem yang bersifat fisik. Gordon B. Davis memberikan contoh-contoh antara lain: sistem angkutan pegawai-pegawai, mesin-mesin dari organisasi yang menyangkut barang-barang, sistem sekolah gedung-gedung, guru-guru, administrator-administrator, buku-buku pelajaran dan sebagainya. Yang bersama-sama berfungsi memberikan pelajaran kepada para siswa.

2.1.1  Klasifikasi Sistem

Dari berbagai sudut pandang, sistem dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian:

a.   Sistem abstrak dan sistem fisik

Sistem abstrak merupakan sistem yang tidak bisa dilihat secara mata biasa dan biasanya sistem ini berupa pemikiran atau ide-ide, contoh filsafat. Sistem fisik merupakan sistem yang bisa dilihat secara mata biasa dan biasanya sering digunakan oleh manusia, contoh sistem akuntansi, sistem komputer, dan sebagainya.

b. Sistem alamiah dan sistem buatan

Sistem alamiah merupakan sistem yang terjadi karena pengaruh alam, misalnya sistem rotasi bumi, sistem gravitasi, dan sebagainya. Sistem buatan merupakan sistem yang dirancang dan dibuat oleh manusia, misalnya sistem pengolahan gaji.

c. Sistem tertutup dan sistem terbuka

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan bagian luar sistem dan biasanya tidak terpengaruh oleh kondisi luar sistem. Sedangkan sistem terbuka sistem yang berhubungan dengan bagian luar sistem.
2.2  Konsep Dasar Informasi

 Informasi dapat diibaratkan sebagai darah yang mengalir di dalam tubuh manusia, seperti halnya informasi di dalam sebuah perusahaan yang sangat penting untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi perusahaan. Akibatnya bila kurang mendapatkan informasi, dalam waktu tertentu perusahaan akan mengalami  ketidakmampuan mengontrol sumber daya, sehingga dalam mengambil   keputusan-keputusan strategis sangat terganggu, yang pada akhirnya akan mengalami kekalahan dalam bersaing dengan lingkungan pesaingnya. 

Disamping itu, sistem informasi yang dimiliki seringkali tidak dapat bekerja dengan baik. Masalah utamanya adalah bahwa sistem informasi tersebut terlalu banyak informasi yang tidak bermanfaat atau berarti sistem terlalu banyak data. Memahami konsep dasar informasi adalah sangat penting (vital) dalam mendesain sebuah  sistem informasi yang efektif  (effective business system). Menyiapkan langkah atau metode dalam menyediakan informasi yang berkualitas adalah tujuan  mendesain  sistem baru.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan informasi merupakan kumpulan data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. 

Dalam bukunya MAL [3], sebuah informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan dalam keputusan yang sekarang atau keputusan yang akan datang.

Dengan kata lain sumber informasi adalah data. Data menggambarkan suatu kejadian yang sedang terjadi, dimana data tersebut akan diolah dan diterapkan dalam sistem menjadi input yang berguna dalam suatu sistem.

2.2.1  Pengolahan Data

Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata kejadian-kejadian yang terjadi pada saat tertentu. Di dalam dunia bisnis, kejadian-kejadian nyata yang sering terjadi adalah perubahan suatu nilai yang disebut transaksi. Data juga merupakan bentuk yang masih mentah yang belum bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. 
Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, melakukan suatu keputusan dan melakukan tindakan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. John Burch menyebutnya siklus informasi. Berikut bagan dari siklus informasi:






Gambar 2.2.1 Siklus Informasi

2.2.2  Kualitas Informasi

 Kualitas informasi tergantung dari 3 hal yang sangat dominan yaitu keakuratan, ketepatan waktu dari informasi dan relevan. Ketiga hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Akurat
Informasi yang dihasilkan harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan bagi orang yang menerima informasi tersebut. Dalam prakteknya, mungkin dalam penyampaian suatu informasi banyak sekali gangguan-gangguan yang datang yang dapat merubah isi dari informasi tersebut. Ketidakakuratan dapat terjadi karena sumber informasi (data) mengalami gangguan atau kesengajaan sehingga merusak atau merubah data-data asli tersebut.
b. Tepat waktu

Informasi yang diterima harus tepat pada waktunya, sebab kalau informasi yang diterima terlambat maka informasi tersebut sudah tidak berguna lagi. Informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan tidak boleh terlambat (usang). Informasi yang usang tidak mempunyai nilai yang baik, sehingga kalau digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal atau kesalahan dalam keputusan dan tindakan. Kondisi demikian menyebabkan mahalnya nilai suatu informasi, sehingga untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya memerlukan teknologi terbaru.
c. Relevan

Informasi harus mempunyai manfaat bagi si penerima, sebab informasi ini akan digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dalam pemecahaan suatu permasalahaan. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.   

d. Ekonomis, efisien dan dapat dipercaya

Informasi yang dihasilkan mempunyai manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya mendapatkannya dan sebagian besar informasi tidak dapat ditaksir nilai efektivitasnya. Selain itu informasi yang dihasilkan juga bisa dipercaya kebenarannya dan tidak mengada-ada.

2.3  Konsep Dasar Sistem Informasi

Di dalam buku JOG [4], sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan  kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat managerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan tertentu.
2.3.1  Komponen Sistem Informasi

Komponen sistem infomasi diantaranya:

a. Hardware, yaitu peralatan fisik dari komputer yang dapat kita lihat dan rasakan, terdiri dari komputer periferal (printer) dan jaringan.

b. Software, merupakan kumpulan dari perintah/fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu     untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu.
c. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.

d. Prosedur, dokumentasi prosedur/proses sistem buku penuntun operasional (aplikasi) dan teknis.

e. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia, diantaranya pemimpin sistem informasi, programmer, operator, dan sebagainya.

2.3.2  Kegiatan Sistem Informasi

Kegiatan dari sistem informasi yaitu:

a. Input, menggambarkan suatu kegiatan yang berfungsi menyediakan data untuk diproses. Salah satu alat input-nya yaitu: keyboard, mouse, joystick, light pen, bar code reader, dll.

b. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambah.

c. Output, suatu kegiatan untuk menampilkan keluaran sebagai hasil pengolahan data. Dapat berupa Hard-Copy ke kertas, Soft-Copy ke monitor, ataupun berupa suara.
d. Penyimpanan (Storage), suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data. Tempat menyimpan data diantaranya: CD-ROM, disket, hard disk, flash disk, optikal disk, dll.

e. Control, suatu aktifitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
2.3.3  Manfaat Sistem Informasi

Adapun manfaat dari sistem informasi adalah sebagai berikut:

a. Organisasi menggunakan sistem informasi untuk mengolah transaksi-transaksi, mengurangi biaya dan menghasilkan pendapatan sebagai salah satu produk atau pelayanan mereka.

b. Bank merupakan sistem informasi untuk mengolah cek-cek nasabah dan membuat berbagai laporan rekening koran dan transaksi yang terjadi.

c. Perusahaan menggunakan sistem informasi untuk mempertahankan persediaan pada tingkat paling rendah agar konsisten dengan jenis barang yang tersedia.

2.4 Pengertian Administrasi

Administrasi pada umumnya dan administrasi pada khususnya dengan inti manajemen berupaya untuk terciptanya suasana yang menyenangkan dan produktifitas yang tinggi. Dengan adanya administrasi yang berintikan manajemen pada lembaga pendidikan bertujuan agar lembaga pendidikan dapat dikelola secara profesional.

Menurut PRA [2], administrasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

Administrasi adalah proses dan tata kerja yang terdapat pada setiap usaha, apakah usaha kenegaraan atau swasta, usaha sipil atau militer, usaha besar atau kecil.

Adapun pengertian administrasi menurut ABD [6] adalah:

Kegiatan catat-mencatat tentang suatu masalah atau pekerjaan baik yang sudah dilakukan, yang sedang dilakukan, atau yang akan dilakukan.

Pada intinya administrasi dilakukan agar kegiatan yang sedang berjalan dilakukan menuju sasaran yang ditentukan. Sasaran ini berupa ketepatan waktu penerimaan dan pengeluaran uang untuk membantu serta mendukung kegiatan belajar mengajar. 
Tujuan administrasi yaitu:

a. Untuk memenuhi target waktu agar sesuai dengan yang ditentukan.

b. Memperkecil kemungkinan penyimpangan pelaksanaan dari perencanaan.

2.5  Alat Perancangan Sistem

Untuk mempermudah dalam melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan yang diberikan dalam metodologi pengembangan sistem terstruktur, diperlukan suatu alat dan teknik untuk melaksanakan perancangan sistem, diantaranya:
2.5.1  Perancangan Proses

1. Flowmap
Flowmap merupakan diagram alir yang menunjukan arus dari dokumen, aliran data fisik, entitas-entitas sistem informasi dan kegiatan operasi yang berhubungan dengan sistem informasi.
2. Diagram konteks
Diagram konteks merupakan diagram yang dapat menggambarkan  hubungan antara satu sistem dalam suatu lingkaran, dengan entitas diluar lingkungan sistem.
3. Data Flow Diagram
DFD merupakan case tool untuk mengggambarkan desain proses disertai aliran data (data flow) yang digunakan dalam membangun sistem informasi. DFD menunjukan bagaimana arsitektur sistem informasi dibangun karena dapat menjadi panduan (guide) bagi programmer dalam membuat modul program. Oleh karena itu proses yang ada dalam DFD cenderung mengarah ke proses yang terjadi secara logik.

4. Kamus Data
Kamus data merupakan katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu informasi. Kamus data dibuat berdasarkan arus data dari DFD.

2.5.2  Perancangan Basis Data (Database)
Database adalah himpunan kelompok data yang saling berhubungan dan diorganisasikan sedemikian rupa agar sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

Untuk membuat suatu output atau keluaran (hasil), maka file-file database harus  mempunyai elemen-elemen untuk menampung input yang dimasukan. Dengan demikian struktur suatu database tergantung dari arus masuk dan keluar dari atau ke file. Perancangan basis data diantaranya:

1. Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan data dalam basis data berdasarkan suatu persepsi dunia nyata (real word) yang terdiri dari objek-objek dasar yang mempunyai hubungan/relasi antara objek-objek tersebut. Yang termasuk ke  dalam ERD yaitu:
a. Atribut, merupakan item data yang menjadi suatu bagian dari entitas.  Istilah lain dari atribut adalah property.         
b. Entitas, merupakan suatu objek atau kejadian yang dapat didefinisikan di             dalam lingkungan pemakainya.
c. Relasi, Asosiasi atau kaitan antara entitas yang satu dengan entitas yang 
     Lainnya
d. Link, yang menunjukan adanya relasi. 
Suatu ekspresi yang menyatakan jumlah entitas yang dapat diasosiasikan dengan entitas lain  pada suatu himpunan relasi disebut kardinalitas. Kardinalitas diantaranya:

a. Relasi 1-1 (one to one relationship) 
Satu anggota entitas diasosiasikan dengan tepat kepada satu anggota entitas       

     yang lain.
b. Relasi 1-banyak (one to many relationship) 
Satu anggota entitas diasosiasikan dengan satu atau lebih anggota entitas  yang

lain.
c. Relasi banyak-1 (many to one relationship) 

     Satu atau lebih anggota entitas diasosiasikan dengan satu  anggota  entitas yang
     lain. 
d. Relasi banyak-banyak (many to many relationship) 

Satu atau lebih anggota entitas diasosiasikan dengan satu atau lebih anggota 

entitas yang lain.

2. Normalisasi

Normalisasi merupakan proses yang mengubah suatu relasi atau tabel yang memiliki masalah tertentu ke dalam dua buah/lebih tabel/relasi yang tidak memiliki masalah tertentu. Masalah yang dimaksud dalam hal ini adalah anomali. Anomali adalah proses pada basis data yang memberikan efek samping yang tidak diharapkan, misalnya X menyebabkan ketidak konsistenan data. Macam-macam dari anomali yaitu:

a. Anomali peremajaan (update anomali)

b. Anomali penyisipan (insert anomali)

c. Anomali penghapusan (delete anomali)
Bentuk normal yang terdapat dalam normalisasi adalah sebagai berikut:
a. Bentuk normal pertama (first normal form/1-NF)

  Suatu  relasi  memenuhi  bentuk  normal  pertama  jika  dan  hanya  jika  setiap  
   atribut  bernilai tunggal dalam setiap baris/record.
b. Bentuk normal ke dua (second normal form/2-NF)

Suatu relasi memenuhi bentuk normal ke dua jika dan hanya jika berada  dalam bentuk normal pertama, dan semua atribut bukan kunci memiliki ketergantungan (dependensi) sepenuhnya terhadap kunci primer.      

c. Bentuk normal ke tiga (third normal form/3-NF)

Suatu relasi memenuhi bentuk normal ke tiga jika berada dalam bentuk normal ke dua, dan setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.
3. Tabel Relasi

Tabel relasi merupakan sebuah tabel dengan baris dan kolom yang mempunyai hubungan satu sama lain, tiap relasi memiliki skema yang menggambarkan kolom atau fields.
4. Struktur File
Dalam pembuatan program dibutuhkan suatu spesifikasi file yang dimaksud, untuk dapat melakukan kegiatan pengaturan pencarian data dan pembuatan laporan yang dapat memudahkan kerja sistem komputer.

2.5.3  Perancangan Program
1. Perancangan Input

Masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi. Sampah yang masuk sampah yang keluar (gerbage in gerbage out). Oleh karena itu desain input harus benar-benar menerima input bukan sampah.

Desain input dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertama kali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang atau berlebihan.
2. Perancangan Output

Peracangan output adalah produk dari sistem informasi yang dihasilkan setelah input dilaksanakan.
3. Pengkodean

Pengkodean harus didesain sedemikian rupa sehingga proses identifikasi dan pengambilan data (retrieval) dapat berjalan secara efisien. Pengkodean umumnya diperlukan untuk tujuan klasifikasi.
2.6  Sekilas Tentang Borland Delphi

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bahasa Pascal itu sendiri telah diciptakan oleh seorang ilmuwan dari Swiss yaitu Niclous Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika yang berasal dari Perancis yaitu Bloise Pascal (1623-1663).

Sejak itu muncul beberapa versi yang dirilis  oleh Borland International Incorporation pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di sistem operasi Dos. Namun dalam perkembangan selanjutnya , Borland International Incorporation juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.X yaitu Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan Turbo Pascal versi 7.0.

Karena pemrograman Windows dengan Turbo Pascal dirasa masih sulit, maka sejak tahun 1993, Borland International Incorporation mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dari isinya  Borland Delphi pada tahun 1995. Sekitar satu tahun sesudahnya yaitu 1996, Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95  dan Windows NT. Kemudian satu tahun berikutnya  tahun 1997 Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 3.0  yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 97 dan Windows NT. Pada tahun 1998 telah dirilis Borland Delphi 4.0. Sedangkan Borland Delphi  5.0 telah dirilis pada tahun 1999.

Salah satu kecanggihan yang ditawarkan Delphi adalah MIDAS (Multiuser Distribution Application Service), yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaringan komunikasi. Delphi sebelumnya dipasarkan dengan harga berbeda terdiri dari Delphi Standart, Delphi Professional, Delphi Client/Server dan Delphi Enterprise.

Borland menyatakan bahwa Delphi merupakan alat yang dapat digunakan untuk Rapid Application Development (RAD), yang hingga kini tetap terbukti menjadi bahasa pemrograman yang lebih baik. Dengan keberhasilan ini Borland mengembangkan produk lain yang mirip  yakni C++ Builder, Jbuilder (Java language) kedua produk ini dipasarkan dan mendapat sambutan yang baik pula.

Delphi tidak saja dapat mengakses database seperi Paradoks, Xbase tetapi dapat mengakses database lainnya seperti Oracle, Sybase, Mysql dan lain-lain. Dengan menggunakan ODBC (Open Data Base Connectivity), begitu aplikasi selesai untuk memindahkan dan suatu jenis database ke database  yang lainnya tidak perlu mengubah aplikasi secara keseluruhan. Delphi dapat dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai no limit (tanpa batas).
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